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ABSTRAK 
 
 
Anggo Laksono (8105145055) Laporan Praktik Kerja Lapangan Pada 
Bagian Toko Unit Kasir Di Koperasi Karyawan PT Rajawali Nusantara 
Indonesia. Konsentrasi Pendidikan Ekonomi Koperasi,Program Studi Pendidikan 
Ekonomi, Jurusan Ekonomi dan Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas 
Negeri Jakarta, Jakarta, 2017. Laporan Praktik Kerja Lapangan ini dibuat 
sebagai gambaran hasil pekerjaan yang telah dilakukan selama 1 (satu) bulan 
PKL dengan tujuan memenuhi salah satu persyaratan akademik dalam 
menyelesaikan studi pada Konsentrasi Pendidikan Ekonomi Koperasi, Program 
Studi Pendidikan Ekonomi, Jurusan Ekonomi dan Administrasi, Fakultas 
Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta.  
KOKARINDO (Koperasi Karyawan PT Rajawali Nusantara Indonesia) 
beralamat di Jalan Denpasar Raya Kav. D III, Kuningan, Jakarta 12950Praktik 
Kerja Lapangan dilaksanakan selama 1 (satu) bulan yang dimulai sejak tanggal 
\dari tanggal 20 Juli 2016 s.d 20 Agustus 2016. Dalam melaksanakan Praktik 
Kerja Lapangan waktu kerja yang ditentukan oleh Koperasi Primer Prajamukti I, 
Kantor Pusat Kementerian Dalam Negeri yaitu dari hari Senin s.d Jumat pukul 
08.30 s.d 17.00 WIB. 
Tujuan dilaksanakan PKL adalah untuk meningkatkan wawasan 
pengetahuan, pengalaman, kemampuan dan keterampilan mahasiswa. Selama 
melaksanakan PKL, praktikan mengalami kendala pada saat awal memulai PKL, 
namun kendala tersebut dapat diatasi dengan mengamati cara kerja karyawan 
lain serta bertanya kepada mereka 
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KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah 
memberikan rahmat dan hidayah Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 
penyususnan Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini sesuai jadwal. 
Laporan PKL ini dibuat untuk memenuhi salah satu persyaratan akademik 
dalam menyelesaikan studi pada program studi Pendidikan Ekonomi, Jurusan 
Ekonomi dan Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 
Laporan ini merupakan hasil dari kegiatan PKL yang penulis lakukan 
selama satu bulan (20 hari kerja) di Koperasi Karyawan PT. Rajawali Nusantara 
Indonesia, yang dimana tugas utama Koperasi Karyawan PT. Rajawali Nusantara 
Indonesia memenuhi segala kebutuhan dari karyawan dan kebutuhan kantor PT. 
Rajawali Nusantara Indonesia beserta anak perusahaan yang ada dibawah 
kendalinya. 
Penyelesaian laporan ini terwujud atas bantuan dan bimbingan dari 
berbagai pihak, untuk itu penulis ucapkan terima kasih kepada : 
1. Bapak Suparno, S.Pd, M.Pd selaku Ketua Program Studi Pendidikan 
Ekonomi.  
2. Bapak Dr. Karuniana Dianta Arfiando Sebayang, S. IP, M.E selaku 
Dosen Pembimbing dalam Praktik Kerja Lapangan yang telah 
memberikan saran, arahan, masukan serta dorongan dalam 
pelaksanaan dan penyusunan laporan ini.  
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3. Bapak Bambang Joko S. selaku Manager Koperasi Rajawali Nusantara 
Indonesia dan sebagai pembimbing kegiatan selama PKL di Koperasi 
Rajawali Nusantara Indonesia 
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Penulis menyadari dengan segala keterbatasan yang ada dalam 
pelaksanaan maupun penyusunan laporan PKL terdapat banyak kekurangan. 
Kritik dan saran yang bersifat membangun sangat diharapkan dalam proses 
penyempurnaan. Akhir kata, semoga penyususnan laporan ini dapat bermanfaat 
bagi penulis pada khususnya serta bagi pembaca pada umumnya 
 Akhir kata penulis ucapkan terima kasih pada semua pihak yang telah 
berusaha membantu penulis dalam penyusunan laporan ini dan penulis berharap 
semoga laporan ini dapat bermanfaat khususnya bagi penulis juga umumnya 
untuk kita semua. Semoga bimbingan dan kebaikan yang telah diberikan kepada 
kami selaku penulis akan dapat ridho Allah SWT. Aamiin 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang PKL 
Pengangguran merupakan salah satu masalah utama yang di hadapi bangsa 
Indonesia pada saat ini. Jumlah pengangguran yang terdapat di Indonesia setiap 
tahun mengalami kenaikan yang sangat signifikan. Kenaikan jumlah 
pengangguran yang semakin meningkat itu menandakan bahwa jumlah pencari 
kerja masih tinggi. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin 
pesat merupakan salah satu factor yang mempengaruhi jumlah pengangguran. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menutut para pencari kerja untuk 
dapat menyesuaikan dirinya dengan hal tersebut. 
Masa perkuliahan merupakan masa dimana seseorang (mahasiswa) untuk 
dibina pengetahuan dan kemampuannya untuk menghadapi dunia kerja. Saat masa 
perkuliahan, proses pembelajaran seharusnya tidak berbekal teori di perkuliahan 
semata, tetapi dituntut juga aplikasinya dalam dunia nyata. Ilmu pengetahuan 
yang diperoleh mahasiswa dibangku perkuliahan akan terasa kurang bermanfaat 
bila tidak disertai dengan sesuatu pengalaman aplikatif yang dapat memberikan 
wacana serta gambaran bagi mahasiswa tentang dunia kerja serta penerapan ilmu 
dan teknologi dalam bidang yang ditekuninya. 
Sebelum mahasiswa benar-benar terjun ke dunia kerja dan bersaing 
didalamnya, untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai situasi dan kondisi 
dunia kerja tersebut, Pendidikan Ekonomi, Jurusan Ekonomi dan Administrasi, 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta mengadakan Praktek Kerja 
Lapangan (PKL). PKL ini dilakukan pada sebuah koperasi Badan Usaha Milik 
  
Negara (BUMN) agar dapat memahami dunia kerja yang ada di sebuah kopeasi 
lebih dalam. 
Praktek Kerja Lapangan (PKL) merupakan mata kuliah wajib yang terdapat 
dalam bagian kurikulum di Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta yang berbobot 2 SKS. Dengan melakukan PKL diharapkan dapat 
memberi kesempatan bagi mahasiswa untuk menerapkan ilmu yang dipelajari di 
dalam kelas serta memperoleh pengalaman kerja di koperasi yang dipilih sebagai 
tempat berlangsunganya PKL. 
Diharapkan PKL ini dapat memberikan pengalaman yang berkaitan dengan 
ilmu yang dipelajari. Dalam rangka mewujudkan tujuan tersebut, maka 
diharapkan mahasiswa mampu memahami ilmunya dan pada akhirnya 
mempunyai kepekaan yang tinggi terhadap dinamika koperasi dan organisasi 
berdasarkan permasalahan yang ada. Dalam pelaksanaan PKL, mahasiswa 
dituntut untuk lebih berorganisasi, lebih aktif, tanggap terhadap permasalahan 
serta mampu berkomunikasi yang baik dengan antar karyawan. Kegiatan PKL ini 
bermanfaat untuk menambah wawasan, keterampilan, etika, disiplin, kemampuan 
dan tanggung jawab. 
Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL), praktik memilih 
Koperasi Karyawan PT Rajawali Nusantara Indonesia (KOKARINDO) sebagai 
tempat PKL. Praktik memilih KOKARINDO dikarenakan praktik ingin 
mengetahui lebih dalam bagaimana kerja koperasi yang berada pada perusahaan 
BUMN. Praktik memilih KOKARINDO sebagai tempat berlangsungnya PKL 
karena di KOKARINDO sangat mendukung adanya peogram PKL. Praktik 
ditempatkan pada bagian kasir unit usaha pertokoan KOKARINDO. 
  
B. Maksud Dan Tujuan PKL 
1. Berdasarkan latar belakang di atas, maka pelaksanaan PKL ini 
dimaksudkan untuk : 
a. Untuk menyelesaikan mata kuliah Praktek Kerja Lapangan dan 
persyaratan kelulusan Program S1 Pendidikan Ekonomi Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
b. Mempelajari bidang pekerjaan yang sesuai dengan pengetahuan yang 
didapat perkuliahan yaitu Koperasi 
c. Menambah pengetahuan dan pengalaman yang bisa didapatkan di 
dunia kerja yang sesungguhnya 
d. Mengimplementasikan pengetahuan yang sudah didapatkan di 
perkuliahan pada dunia kerja nyata. 
 
2. Sedangkan tujuan dari pelaksanaan PKL ini adalah : 
a. Memepersiapakan diri untuk dunia kerja 
b. Mempraktekkan secara langsung teori yang sudah diajarkan dalam 
proses perkuliahan 
c. Melatih diri untuk menjadi sumber daya manusia yang berkualitas dan 
siap untuk terjun di dunia kerja 
d. Melatih tanggung jawab dalam bekerja 
 
 
 
 
  
C. Kegunaan Praktek Kerja Lapangan (PKL) 
 Program PKL ini memiliki manfaat yang besar bagi 
Mahasiswa,FakultasEkonomi serta perusahaan tempat praktek. Adapun manfaat 
PKL tersebut antara lain : 
 
1. Bagi mahasiswa 
a. Sebagai sarana untuk menambah pengetahuan dan menerapkan ilmu 
yang diperoleh di perkuliahan 
b. Sebagai pembanding antara ilmu yang dimiliki mahasiswa dengan 
kebutuhan dunia kerja 
c. Sebagai sarana untuk melatih kedisiplinan dan tanggung jawab dalam 
menjalankan suatu pekerjaan 
d. Sebagai sarana untuk menambah keterampilan dan kemampuan 
lainnya yang di dapat di dunia kerja nyata 
 
2. Bagi Fakultas Ekonomi 
a. Mengetahui seberapa sebesar mahasiswa memahami materi yang 
didapatkan selama perkuliahan untuk dapat di terapkan didunia kerja 
b. Menyempurnakan kurikulum sesuai dengan kebutuhan dunia kerja 
sehingga dapat menghasilkan lulusan yang berkompeten dan siap 
bersaing di dunia kerja. 
c. Menjalin kerja sama dengan dunia usaha, lembaga BUMN, BUMD, 
perusahaan swasta dan instansi pemerintah. 
d. Mempromosikan keberadaan akademik di tengah-tengah dunia kerja 
  
3. Bagi perusahaan tempat praktik 
a. Adanya mahasiswa yang melakukan kegiatan PKL, dapat membantu 
pekerjaan operasional karyawan yang terkait 
b. Menjalin kerja sama yang baik dengan lembaga pendidikan perguruan 
tinggi 
c. Membangun kemitraan dengan dunia akademik sehingga perusahaan 
dapat lebih dikenal di kalangan akademik 
d. Laporan praktek kerja lapangan yang dibuat oleh peneliti dapat 
dimanfaatkan sebagai salah satu sumber informasi mengenai situasi 
umum tempat praktek tersebut 
 
D. Tempat Praktek Kerja Lapangan 
Praktek kerja lapangan kami lakukan pada sebuah koperasi pegawai milik 
salah satu badan usaha milik negara (BUMN). Berikut ini lokasi tempat praktek 
kerja lapangan yang kami lakukan : 
Nama Koperasi : Koperasi Karyawan PT. Rajawali Nusantara 
Indonesia 
Alamat : Gedung RNI, Jl Denpasar Raya Kav. D III, 
Kuningan,Jakarta 12950 
Telephone :   021-2523820, Fax 021-2510193 
Bagian :   Staf Pertokoan 
 
 
 
  
Alasan peneliti memilih Koperasi Karyawan PT. Rajawali Nusantara 
Indonesia (KOKARINDO) sebagai tempat praktek kerja lapangan tersebut, 
dikarenakan KOKARINDO merupakan suatu koperasi yang menangani semua 
kebutuhan para karyawan dan kebutuhan perusahaan PT. Rajawali Nusantara 
Indonesia beserta anak perusahaan yang di bawahinya. Maka dari itu, peneliti 
tertarik melakukan penelitian praktek kerja lapangan di Koperasi Karyawan PT. 
Rajawali Nusantara Indonesia. 
 
E. Jadwal Waktu Praktek Kerja Lapangan 
Prattik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 1 (satu) bulan, terhitung dari 
tanggal 18 Juli 2016 – 18 Agustus 2016, dalam melaksanakan praktik Kerja 
Lapangan waktu yang di tentukan oleh KOKARINDO yaitu senin – jumat pukul 
08.00 s.d 16 WIB. Pada tabel 1.1 terlampir jadwal kegiatan PKL tahun akademik 
2016 
Adapun rincian dalam tiap tahapan kegiatan tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Tahap Persiapan  
Pada tahap ini praktikan mencari informasi mengenai perusahaan 
BUMN yang akan dituju sebagai tempat pelaksanaan kegiatan PKL. 
Kemudian praktikan menghubungi pihak terkait apakah tersedia atau 
tidak untuk menerima mahasiswa PKL di perusahaan tersebut dalam 
hal ini adalah koperasi. Setelah mendapat informasi mengenai 
ketersediaan untuk melaksanakan kegiatan PKL di perusahaan 
tersebut praktikan mendatangi secara langsung untuk memastikan 
  
ketersediaan penerimaan mahasiswa PKL. Kemudian praktikan 
membuat surat pengantar dari bagian akademik Fakultas Ekonomi 
kepada pihak BAAK UNJ. 
Setelah mendapat persetujuan dari bagian akademik Fakultas 
Ekonomi dan BAAK UNJ, praktikan mengambil surat pengantar PKL 
untuk diajukan kepada pak Bambang selaku Manajer KOKARINDO. 
Satu bulan setelah pengajuan surat pengantar tersebut praktikan 
dihubungi untuk melaksanakan PKL di KOKARINDO pada tanggal 
18 Juli 2016. 
 
2. Tahap Pelaksanaan 
 Pada tahap ini setelah praktikan mendapat persetujuan dari pihak 
KOKARINDO melalui Pak Bambang selaku Manajer KOKARINDO, 
praktikan melaksanakan kegiatan PKL selama satu bulan terhitung 
sejak tanggal 18 Juli s.d. 18 Agustus 2016. PKL dilaksanakan pada 
hari Senin s.d. Jumat pukul 9.00  s.d. 16.00 WIB. Tahap ini praktikan 
mendapatkan banyak ilmu yang tidak didapatkan semasa perkuliahan 
dan praktik pelaksanaan Koperasi yang sesungguhnya. 
 
 
 
 
 
 
  
3. Tahap Pelaporan  
Pada tahap ini praktikan ketika pelaksanaan PKL meminta data 
yang dibutuhkan untuk pelaporan hasil kegiatan pelaksanaan PKL 
seperti Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 
KOKARINDO Tahun 2016 sebagai salah satu bahan acuan 
pembuatan laporan. Setelah pembuatan laporan selesai, laporan 
tersebut diserahkan kepada Fakultas Ekonomi. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 
 
A. Sejarah Perusahaan 
PT Rajawali Nusantara Indonesia (Persero) yang lebih dikenal dengan sebutan 
RNI bermulai dari pertengahan abad XIX. Pada 1 Maret 1863, Oei Tjien Sien 
mendirikan perusahaan perdagangan hasil bumi dengan nama NV Handel My 
Kian Gwan di Semarang. Pada perkembangannya, NV Handel My Kian Gwan 
lalu menjadi induk usaha (holding company) yang membawahi sejumlah usaha 
meliputi perdagangan, industri gula, perkebunan karet, industri farmasi, jasa 
keuangan, properti dan lain-lain.
 
Tahun 1885 adalah awal baru bagi NV Handel. Putra Oei Tjien Sien, Oei 
Tiong Ham melanjutkan kepemimpinan ayahnya. Perusahaan tersebut lalu diubah 
namanya menjadi Oei Tiong Ham Concern (OTHC), sebuah perusahaan 
konglomerasi bisnis pertama di Nusantara. OTHC menjalankan bisnis hingga 
1961 ketika pemerintah Republik Indonesia mengambil alih perusahaan induk 
tersebut. Setelah melakukan nasionalisasi OTHC, pemerintah Indonesia 
mengelola seluruh aset perusahaan. Sebagian aset perusahaan dimasukkan sebagai 
penyertaan modal untuk mendirikan PT Perusahaan Perkembangan Ekonomi 
Nasional (PPEN) Rajawali Nusantara. 
Tahun 1964-1985, RNI berfokus pada rehabilitasi alat produksi untuk 
mendorong peningkatan produktivitas. Perubahan status perusahaan menjadi 
“Persero” dilaksanakan untuk memenuhi Undang- Undang Nomor 9/1969 dan 
Peraturan Pemerintah Nomor 5/1974. Selanjutnya, selama tahun 1986-1998, 
  
dilakukan penggabungan sejumlah unit usaha, perluasan wilayah usaha di luar 
Jawa, dan pengembangan unit usaha baru. 
RNI pada tahun 2001-2003 mulai mengokohkan diri menjadi perusahaan 
induk yang tidak melakukan operasi dan menjadi investment holding. Pada fase 
pengembangan selektif ini, fokus RNI adalah optimasi kinerja kelompok 
perusahaan. Sementara, perusahaan mulai melakukan sejumlah diversikasi untuk 
memaksimalkan nilai tambah pada kurun 2004-2009. Ini diraih dengan 
memanfaatkan produk samping (by product) maupun pengembangan usaha 
strategis perusahaan. 
Sejak tahun 2010, perusahaan berupaya mengoptimalkan sinergi antar anak 
perusahaan serta anak perusahaan dengan induk perusahaan. Tujuannya agar 
tercapai perbaikan rasio keuangan, kinerja produksi, pertumbuhan usaha, dan 
tingkat kesehatan perusahaan, yang dimana fase ini berakhir tahun 2012. Saat ini, 
perusahaan sedang pada fase optimalisasi dan eksplorasi (2013-2017). Pada fase 
ini, perusahaan holding difokuskan pada mendukung peningkatan kinerja dengan 
menciptakan daya saing, pengembangan usaha baru, dan menjadi pilar bisnis di 
masa depan. 
 
B. Sejarah Koperasi Karyawan Rajawali Nusantara Indonesia 
(KOKARINDO) 
Koperasi  karyawan PT Rajawali  Nusantara  Indonesia (KOKARINDO)  
adalahperusahaan dari Koperasi Karyawan PT Rajawali Nusindo (KORINDO) 
yang dibentuk oleh karyawan PT Rajawali Nusindo Jakarta pada tahun 1986 tanpa 
akta pendirian, dengan usaha utamanya adalah simpan pinjam. 
  
Dalam perkembanagan selanjutnya, di tahun 1993, namanya diubah menjadi 
Koperasi Karyawan PT Rajawali Nusantara Indonesai yang di singkat dengan 
nama KOKARINDO. Perubahan nama dan anggaran dasar koperasi telah 
disyahkan oleh departemen koperasi republik Indonesia dengan Surat Keputusan 
Kepala Kantor Departemen Koperasi Propinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta 
No.88/BLP/VII/79/1993 tanggal 16 Juli 1993. 
Sejak tahun 1996 KOKARINDO mulai mengembangkan usaha pokoknya, 
yang semula dari simpan pinjam uang menjadi berbagai usaha yaitu jasa pinjam 
uang, jasa pinjam sepeda motor, jasa leasing vespa, photo copy, persewaan mobil 
dan pengadaan barang (sembako, dll). Mulai dilakukan penjualan alat tulis kantor 
di lingkungan PT Rajawali Nusantara Indonesia Group Jakarta. 
Dalam menjalankan usahanya, KOKARINDO telah terdaftar sebagai wajib 
pajak di KPP Setiabudi Jakarta Selatan dengan NPWP nomor : 1.626.419.4-011 
dan telah di kukuhkan sebagai pengusaha Kena Pajak dengan nomor : PKP 
011.04696.0496 tanggal 19 April 1996. 
Sebagai pedoman operasional, anggaran Rumah tangga KOKARINDO telah 
disyahkan dalam Rapat Anggota pada tanggal 27 April 1996. 
 
 
 
 
 
 
 
  
Visi : 
Terwujudnya pelayanan yang optimal untuk peningkatan kesejahteraan anggota. 
 
Misi : 
1. Meningkatkan profesionalisme pengelola koperasi (Pengurus, Pengawas, 
dan Karyawan); 
2. Meningkatkan mutu manajemen dan tata kelola yang transparan dan 
akuntabel; 
3. Meningkatkan partisipasi aktif anggota sebagai pemilik koperasi; 
4. Meningkatkan partisipasi aktif anggota sebagai pengguna jasa koperasi; 
5. Mengoptimalkan sumber daya yang ada untuk meningkatkan pelayanan dan 
usaha koperasi/ 
6. Melakukan kerjasama usaha yang saling menguntungkan dalam 
rangka pengembangan koperasi. 
 
Tujuan : 
Koperasi karyawan PT Rajawali Nusantara Indonesia (KOKARINDO) bertujuan 
meningkatkan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada 
umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional. 
 
 
 
 
  
C. Struktur Organisasi 
Dalam menjalankan usahanya tentu KOKARINDO dipimpin dan dibantu 
oleh pengurus dan juga beberapa staf atau pegawai. Dimana kedudukan pengurus 
serta staff atau pegawai tersebut digambarkan kedalam sebuah struktur organisasi. 
Adapun struktur organisasi KOKARINDO pada gambar struktur organisasi 
terlampir tabel II.I 
 
 
Penguirus Koperasi 
1. Ketua umum : Agus Suryanto 
2. Ketua I : Yusran 
3. Ketua II : Sriyono 
4. Sekertaris : Sofyan Effendi 
5. Bendahara : Bagus Sugeng Riadi 
 
Pengawas Koperasi 
1. Ketua  : M. Haris Aidi 
2. Anggota : Hendrianto 
3. Anggota : Like Rachmawati 
 
 
 
 
 
  
D.  Kegiatan Umum Perusahaan 
KOKARINDO mempunyai berbagai macam jenis usaha yang di berada 
dibawah kendali dari koperasi tersebut. Jenis usaha tersebut sebagai berikut : 
 
1. Simpan Pinjam 
Simpan pinjam merupakan usaha khusus yang hanya diperuntukan untuk 
para anggota koperasi KOKARINDO saja. Jumlah peminjam yang di berikan 
oleh kopersi sekitar Rp 100.000.000. untuk bunga yang dikenakan kepada 
para peminjam hanya 10% dari total yang di pinjam. Keuntungan dari anggota 
yang sering melakukan simpan dan pinjam di koperasi adalah mendapatkan 
sisa hasil usaha (SHU) yang cukup besar tergantung dengan transaksi yang 
simpan dan pinjam yang dilakukan. 
 
2. Penjualan Sembako dan ATK 
KOKANRINDO memiliki Toserba yang dimana toko tersebut 
menyediakan bahan-bahan sembako dan alat tulis kantor (ATK) bagi para 
karyawan PT Rajawali Nusantara Indonesia. Keuntungan belanja di 
TOSERBA KOKARIINDO ini dalam masalah pembayaran bisa 
menggunakan cara di kredit (hutang). Selain menyediakan bahan-bahan 
sembako dan ATK, Toserba tersebut juga melayani pembayaran listrik, 
telephone, kartu kredit dan pulsa. Keberadaan Toserba yang dimiliki oleh 
KOKARINDO, membuat karyawan yang sibuk dengan aktifitas di kantor 
sehingga tidak dapat membeli kebutuhan hidup dapat membeli segala 
kebutuhannya di Toserba KOKARINDO tersebut. 
 
  
3. Cleaning Service dan Pengharum 
Unit usaha cleaning service dan pengharum pada KOKARINDO 
memberikan jasa pelayanan kebersihan pada perusahaan PT Rajawali 
Nusantara, PT Rajawali Nusindo, PT Phapros. Unit usaha tersebut juga 
memberikan fasiltas seperti peralatan kamar mandi dan pengaharum ruangan 
di setiap gedung, sehingga dalam produktifitas dari setiap karywan dapat 
termaksimalkan dan nyaman dalam bekerja. Unit usaha cleaning service 
beroperasi dari hari senin sampai jumat mulai dari jam 06.00 – 17.00 WIB. 
Pada unit usaha cleaning service, KOKARINDO memperkerjakan dua puluh 
lima karyawan yang dimana setiap karyawan sudah mempunyai tanggung 
jawab dan tugas masing-masing. 
 
4. Rental Mobil 
Pada unit usaha ini, KOKARINDO menyediakan sewa mobil beserta supir 
yang dimana hanya ditujukan untuk para karyawan PT Rajawali Nusantara 
Indonesia. Latar belakang usaha rental mobil ini dipilih yaitu dikarenakan 
pada umumnya para karyawan perusahaan tidak membawa kendaraan pribadi, 
sehingga para karyawan yang bekerja secara mobile tidak dapat menjalankan 
pekerjaanya secara maksimal. Melihat hal tersebut, KOKARINDO melihat 
ada peluang usaha dalam situasi tersebut, yaitu dengan membuka rental 
mobil. Rental mobil merupakan salah satu usaha yang memberikan 
pendapatan tertinggi pada KOKARINDO. Mobil yang disewakan tersebut 
diantaranya : Kijang, Odysey, Serena, dan lain-lain. 
 
  
5. Taman 
Unit usaha ini, KOKARINDO melakukan perawatan taman-tanman yang 
ada disekitar lingkungan perusahaan PT. Rajawali Nusantara Indonesia. 
Perawatan taman tersebut ditujukan agar tercipta lingkungan yang asri di 
sekitar lingkungan perusahaan. Unit usaha ini beroperasi pada hari senin 
sampai jumat mulai dari jam 07.00 – 17.00 WIB. Unit usaha ini 
memperkerjakan lima orang karyawan mengurusi taman dan tanaman di 
sekitar perusahaan. 
 
6. Parkir 
Pada unit usaha ini, KOKARINDO mengelola parkiran yang ada di 
lingkungan PT. Rajawali Nusantara Indonesia baik parkiran motor maupun 
parkiran mobil. Fasilitas parkir ini dikhususkan untuk para karyawan dari 
perusahaan. Untuk jam operasional dari unit usaha parkir mulai dari jam 
06.00 – 21.00. Dalam menjalankan unit usaha tersebut, KOKARINDO 
memperkerjakan dua orang karyawan pada unit usaha parkir. 
 
7. Fotocopy 
Pada unit usaha ini, KOKARINDO memberikan jasa pelayanan fotocopy 
yang dapat mendukung kelancaran dari pelaksanaan pekerjaan karyawan 
perusahaan. Saat ini fasilitas yang menunjang dari unit usaha ini yaitu adanya 
mesin fotocopy sebanyak dua buah, alat penjilid dan alat laminating. Dalam 
unit usaha tersebut, KOKARINDO memperkerjakan dua orang karyawan 
yang sudah ahli di bidangnya. 
  
E. Keanggotaan Koperasi 
Anggota merupakan unsur penting dari sebuah koperasi, karena anggota 
koperasi merupakan pemilik dan sekaligus pengguna jasa dari koperasi. Dalam 
perkembangannya, anggota koperasi cenderung mengalami kenaikan. Hal ini 
seiring dengan bertambahnya karyawan PT Rajawali Nusantara Indonesai dan 
anak perusahaan. Berikut rincian anggota dari Koperasi Karyawan Rajawali 
Nusantara Indonesia : 
 
1. Tahun 2015 
Jumlah anggota biasa : 820 orang 
Jumlah anggota luar biasa : 22 orang 
2. Tahun 2014 
Jumlah anggota biasa : 783 orang 
Jumlah anggota luar biasa : 28 orang 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIKAN KERJA LAPANGAN 
 
A. Bidang Kerja 
Selama kegiatan PKL di KOKARINDO yang berlangsung selama satu bulan, 
praktikan di tempatkan pada bagian kasir unit usaha pertokoan. Kasir pada unit 
usaha pertokoan bertugas untuk menghitung jumlah produk kebutuhan karyawan 
maupun perusahaan mulai dari sembako hingga alat tulis kantor (ATK). 
Selama berlangsung PKL, pratikan di tempatkan pada bagian kasir yang 
bertugas sebagai berikut : 
 
1. Mendisplay barang 
2. Menginput barang masuk 
3. Membuat daftar piutang perusahaan 
4. Mengadministrasi pemasukan harian 
5. Mengubah tanggal tagihan konsumen 
 
Selama menempati pada bagian kasir unit usaha pertokoan, praktikan 
selalu diawasi serta dibimbing oleh asisten manager dan bagian staf lainnya agar 
bila ada kesulitan atau kendala yang dihadapi, maka dapat bertanya dan langsung 
dibimbing oleh karyawan yang sudah mengerti bidang pada saat berlangsungnya 
PKL. 
 
 
 
  
B.  Pelaksanaan Pekerjaan 
Praktikan melaksanakan praktik kerja lapangan kurang lebih selama satu 
bulan. Kegiatan PKL ini dilakukan sesuai hari kerja yang berlaku pada Koperasi 
Karyawan PT. Rajawali Nusantara Indonesia (KOKARINDO) yaitu Senin hingga 
Jum’at dengan waktu kerja pukul 08.00 – 16.00 WIB. Selama Praktik Kerja 
Lapangan (PKL), praktikan bertugas sebagai berikut : 
 
1. Mendisplay barang masuk 
Tugas  menata  dan  menyusun  barang  adalah  kegitan  sehari-hari  
yang  dilakukan dalam pelaksanaan PKL di Toserba KOKARINDO. 
Pelaksanan tugas tersebut dilakukan setiap pembukaan toko dan ketika 
stok dari barang atau produk habis di rak toko. Penyusunan dan penataan 
barang dilakukan berdasarkan atas jenis produk tersebut, sehingga dalam 
mencari produk atau barang yang diinginkan dapat dengan mudah 
mencarinya. Sebelum barang tersebut didisplay, barang tersebut 
dimasukkan / diinput ke dalam Foxprol agat terdata pada saat transaksi. 
Setelah itu, rak dirapihkan terlebih dahulu dan dibersihkan agar barang 
yang siap di display dapat ditempatkan pada rak tersebut. Dan kemudian 
konsumen dapat memilih dan berbelanja dengan mudah dan nyaman serta 
pelayanan pun dapat dilaksanakan dengan baik. Dilampirkan flow chart 
pada bagian lampiran Gambar III.I 
 
 
 
 
  
Tabel III.1 
Alur Display Barang 
 
 
  tem 
 
 
 
 
2. Menginput Produk ke dalam Foxprol 
Setelah menyesuaikan produk pesanan dengan surat jalan/faktur 
dari distributor, praktikan ditugaskan untuk menginput produk atau barang 
ke dalam program (Foxprol). Proses penginputan barang dilakukan dengan 
menentukan harga pokok penjualan terlebih dahulu, kemudian tarif pajak 
pertambahan nilai (10%), dan harga jual dari produk tersebut. Setelah 
menentukan hal tersebut, harga jual dari produk tersebut diinput ke dalam 
program (Foxprol). Kemudian barcode dari barang tersebut di scanner 
sesuai dengan harga jual produk. 
 
3. Menyusun daftar piutang perusahaan 
Tugas berikut yaitu menyusun daftar tagihan perusahaan. Daftar 
tagihan tersebut berupa bukti pembayaran produk sembako maupun 
ATK yang dilakukan oleh pihak perusahaan dan dengan cara kredit 
(hutang). Penyusunan daftar tagihan tersebut disesuaikan dengan nama 
perusahaan, subbagian perusahaan dan tanggal pembelian produk 
Pendataan barang 
yang masuk dan 
dikelompokkan 
sesuai jenisnya 
Penginputan barang 
kedalam Foxprol  
Pembersihan dan 
perapihan rak dan 
tempat display 
barang 
Penempatan barang 
ke rak yang telah 
tersedia 
  
sembako dan ATK tersebut. Daftar tagihan tersebut kemudian 
ditandatangani oleh ketua KOKARINDO. Setelah ditandatangi, 
kemudian daftar tersebut diajukan kepada pihak perusahaan yang dituju 
melalui bagian Sumber Daya Manusia (SDM). Pada bagian SDM 
masing-masing perusahaan, daftar tersebut dibagikan kepada masing-
masing anggota dan kemudian pihak SDM memotong gaji dari para 
anggota untuk disetorkan kepada pihak KOKARINDO. Terlampir pada 
tabel III.2 
Tabel III..2 
Alur Daftar Piutang Perusahaan 
 
 
 
 
 
 
 
4. Mengadministrasikan Pemasukan Harian  
Setiap menjelang Toserba KOKARINDO tutup, praktikan diberi 
tugas untuk membuat laporan penjualan harian. Laporan penjualan 
harian tersebut terdiri dari jumlah pembayaran produk sembako dan 
ATK secara lunas dan jumlah pembayaran produk sembako dan ATK 
secata kredit (hutang). Hasil tersebut harus sesuai dengan pendapatan 
rill yang diterima oleh Toserba KOKARINDO pada hari tersebut. 
 
Pengumpulan 
daftar tagihan 
dan dicetak 
Ditandatangi 
oleh Ketua 
KOKARINDO 
DIajukan ke pihak 
SDM perusahaan 
Masing-masing 
Pemotongan gaji oleh 
SDM dan ditransfer ke 
KOKARINDO 
Disampaikan 
kepada anggota 
  
5. merubah 
tanggalnya didalam 
program 
4 Memasukkan 
nomor nota yang 
akan diubah 
5. Mengubah tanggal tagihan konsumen 
Konsumen (karyawan perusahaan) setiap melakukan pembelian 
baik produk maupun ATK di Toserba KOKARINDO, mendapatkan 
nota tagihan. Pada nota tagihan tersebut tertera tanggal tagihan dari 
pembelanjaan tersebut. Praktikan diberikan tugas untuk merubah 
tanggal tagihan sesuai dengan keinginan dari konsumen. Tindakan 
pertama yang dilakukan dengan menunjukkan jumlah tagihan 
konsumen pada bulan tertentu. Kedua, konsumen diminta untuk 
memilih jumlah tagihan yang dimana ingin dipindahkan pada bulan 
lainnya. Ketiga, praktikan menulis nomor nota yang berada pada 
tagihan konsumen yang ingin dipindahkan. Keempat, praktikan 
memasukkan nomor nota tagihan ke dalam program, kemudian 
merubah tanggal tagihan dari nota tersebut. Perubahan tanggal tagihan 
tersebut dilakukan untuk tidak memberatkan dari pihak konsumen pada 
saat membayar tagihan. Terlampir pada tabel III.3 
Tabel III..3 
Alur mengubah tanggal tagihan konsumen 
 
 
 
 
 
  
      1. menunjukkan 2. Konsumen 3. menulis nomor 
              jumlah nota     memilih jumlah nota tagihan 
            tagihan pada      nota tagihan pilihan konsumen 
              Konsumen    untuk dipindahkan  
 
 
 
 
  
 
C. Kendala yang di hadapi 
Dalam melaksanakan 
pekerjaan di KOKARINDO, praktikan berusaha untuk melaksanakan setiap 
pekerjaan dengan baik dan teliti. Setiap pekerjaan yang dilakukan, diimbangi 
dengan rasa tanggung jawab pada setiap pekerjaan. Akan tetapi dalam 
melaksanakan semua pekerjaan, praktikan mengalami beberapa kendala yang 
menyebabkan praktikan menjadi tidak maksimal dalam melaksanakan pekerjaan. 
Kendala yang dihadapi oleh praktikan selama melaksanakan pekerjaan di 
KOKARINDO antara lain : 
 
1. Keterbatasan tempat  pada toko (Ekstern) 
Keterbatasan tempat dimaksudkan keterbatasan rak keranjang untuk 
menaruh atau mendisplay baik barang-barang sembako maupun alat 
tulis kantor (ATK). Keterbatasan tempat tersebut menyebabkan 
penataan dari barang sembako maupun ATK sedikit terlihat kurang 
rapih. 
Keterbatasan rak keranjang pada toko tersebut menyebabkan para 
konsumen pada saat berbelanja di Toserba KOKARINDO tidak leluasa 
dan nyaman dalam memilih barang belanjaan. Hal tersebut disebabkan 
banyak barang-barang yang menumpuk disekitar dari rak keranjang 
tersebut. 
Keterbatasan rak keranjang juga menyebabkan hanya sebagian dari 
keseluruhan barang yang dapat tesusun di rak keranjang. Hal tersebut 
 
  
  
berdampak pada barang yang dicari oleh para konsumen tidak 
semuanya ada pada rak keranjang. 
 
2. Identitas Konsumen (Intern) 
Pada umumnya konsumen selaku anggota di KOKARINDO adalah 
karyawan dari PT. Rajawali Nusantara Indonesia, yang dimana 
karyawan dari PT. Rajawali Nusantara Indonesia terdiri dari berbagai 
karyawan-karyawan anak perusahaan PT. Rajawali Nusantara 
Indonesia. Hal tersebut menjelaskan begitu banyaknya anggota dari 
KOKARINDO itu sendiri. 
Dalam menghitung belanjaan konsumen, konsumen diminta terlebih 
dahulu untuk memberi tahukan identitasnya. Identitas disini ditujukan 
untuk melihat partispasi dari anggota tersebut terhadap KOKARINDO. 
Praktikan mengalami kendala apabila identitas konsumen mempunyai 
kemiripan dengan pembeli yang lainnya. Kemiripan identitas antar 
pembeli membuat pratikan terkadang mengalami kekeliruan dalam 
memasukkan identitas karyawan. Kekeliruan dalam memasukan nama / 
identitas karyawan mengakibatkan berbedanya tagihan di akhir bulan 
dikarenakan ada beberapa nama karyawan yang memiliki nama yang 
hampir mirip namun berbeda bidang dalam perusahaan. Hal ini yang 
menjadi perhatian praktikan dalam kendala yang dihadapi pada 
pelaksanaan PKL. Penggunaan aplikasi berbasis web yaitu FOXPROL 
dimana ketika salah memasukan identitas karyawan maka hasil yang 
dicetak pada saat pencetakan daftar tagihan perusahaan akan berbeda 
dan harus dicek kembali dari awal pemasukan identitas. 
  
 
 
3. Kurang Memahami Program Foxprol (Intern)  
Program (Foxprol) adalah program yang digunakan oleh 
KOKARINDO dalam rangka membantu kelancaran kegiatan 
Perkoperasian di lingkungan PT. Rajawali Nusantara Indonesia beserta 
anak perusahaan. Program tersebut dianggap mampu membantu 
kegiatan jual beli di Koperasi selain dapat mencatat penjualan barang 
maupun pemasukan barang secara cash dapat juga secara kredit. 
Namun, Praktikan cukup kesulitan dalam pengoperasian program 
tersebut dikarenakan program tersebut dioperasikan menggunakan 
Command Prompt dalam sistem komputer. Praktikan kurang menguasai 
dalam penggunaan Command Prompt karena Program (Foxprol) 
menggunakan bahasa pemrograman yang tidak didapat Praktikan 
selama dunia sekolah maupun perkuliahan. Dalam keseharian Praktikan 
mengetahui mengenai Command Prompt, namun tidak secara paham 
menggunakan pemrograman tersebut sehingga ketika pelaksanaan 
dilapangan terutama di KOKARINDO Praktikan cukup kesulitan. 
Dalam minggu pertama pelaksanaan PKL, Praktikan lebih banyak 
menghabiskan waktu mempelajari penggunaaan dari Program (Foxprol) 
tersebut.  
 Program (Foxprol) setelah digunakan ternyata memiliki 
kekurangan terutama pada sistem pencetakan yang masih menggunakan 
nota lama dibandingkan dengan koperasi lain. Terbatasnya jumlah 
  
barang yang dapat di entri kedalam program (Foxprol) hanya berjumlah 
12 barang. Jika sudah mencapai 12 barang, maka harus memasukkan 
nota baru dan dicetak kembali. Namun, program ini yang dianggap 
mampu mengkordinasi kebutuhan karyawan secara kredit dikarenakan 
program lain hanya menggunakan sistem pembayaran langsung atau 
cash. 
Selain itu,  alat pencetak nota penjualan maupun pembelian masih 
menggunakan mesin yang tidak terbaru dan sering terjadi hambatan 
pencetakan nota karena perawatan yang cukup sulit serta spare part atau 
bagian mesin yang cukup sulit. Bagian mesin yang rusak atau jika 
terjadi hambatan, cukup sulit untuk diperbaiki dan sedikitnya tempat 
perbaikan mesin yang memiliki bagian dari mesin tersebut yang rusak. 
 
D.  Cara mengatasi kendala 
Adapun hal-hal yang bisa dilakukan untuk mengatasi dari kendala-kendala 
yang di hadapi sebagai berikut: 
 
1. Keterbatasan Tempat Pada Toko 
Ukuran ruangan yang dimiliki koperasi dalam mengelola kegiatan 
usaha TOSERBA menjadi kendala yang cukup serius dari 
permasalahan dialami KOKARINDO. Kebutuhan ruangan yang 
memadai menjadi salah satu yang harus diperhatikan koperasi ini. 
Dalam mengatasi keterbatasan tempat menaruh barang, dibutuhkan.   
penambahan ukuran ruangan tempat kegiatan usaha toko dimana tempat 
usaha TOSERBA KOKARINDO dilakukan agar setiap barang yang 
  
ada di KOKARINDO dapat ditempatkan secara baik dan tersusun 
secara rapih yang memudahkan bagi anggota koperasi memilih barang 
yang akan dibeli. Selain itu juga kenyamanan pelanggan menjadi fokus 
utama dalam penambahan ruangan ini agar anggota dapat lebih leluasa 
dan tidak perlu berdesakan untuk berbelanja di TOSERBA 
KOKARINDO. Bagaimana anggota koperasi dapat berbelanja dengan 
nyaman dan mudah jika ruangan yang digunakan tempat usaha terbatas 
dan penempatan barang yang tidak tersususn dengan rapih. Selain 
penambahan ruangan yang memudahkan anggota untuk berbelanja, 
otomatis penempatan barang untuk di display akan menjadi lebih 
efisien dan lebih enak untuk dipandang sebagaimana toko lainnya.   
 
2. Kurang Mengenal Identitas Karyawan dan Program FOXPROL 
Dalam melaksanakan pekerjaan sebagai kasir, praktikan 
mengalami kendala seperti tidak mengetahui identitas dari pihak 
pembeli (konsumen). Identitas dari pembeli dikatakan penting 
dikarenakan sebagai tanda partisapasi anggota terhadap KOKARINDO 
itu sendiri. Untuk mengatasi kendala tersebut, praktikan memberanikan 
diri untuk berkomunikasi dengan pihak pembeli. Seperti yang 
dikemukakan Himstreet dan Baty (1990) bahwa “Komunikasi adalah 
suatu proses pertukaran informasi antarindividu melalui sistem yang 
biasa (lazim), baik dengan symbol-simbol, sinyal-sinyal maupun 
perilaku atau tindakan”. Komunikasi dilakukan untuk menanyakan 
identitas dari pihak pembeli, mulai dari nama, bekerja dibagian apa 
hingga perusahaan dimana mereka bekerja. Dengan berkomunikasi baik 
  
dengan pihak pembeli, praktikan akan merasa lebih mudah dalam 
menjalankan pekerjaan sebagai kasir dan proses transaksi. Dalam hal 
komunikasi yang dilakukan bersifat dua arah dimana praktikan 
bertindak sebagai komunikan atau yang membutuhkan informasi dalam 
hal ini identitas karyawan KOKARINDO, selain itu, praktikan 
bertindak sebagai pemberi komunikasi. Ketika praktikan melakukan 
transaksi dan menanyakan identitas karyawan tersebut, dan sebaliknya 
dapat berkomunikasi dengan baik makan komunikasi yang terjalin 
dapat mempermudah praktikan untuk mencatat namanya dalam 
FOXPROL.  
Dari pemecahan kendala identitas, dari komunikasi dua arah tadi 
maka pemecahan masalah kedua dapat dilakukan yaitu kurang 
memahami FOXPROL. Sebagaimana dijelaskan pada kendala yang 
dihadapi, program FOXPROL ini masih terbilang awam bagi praktikan 
dan baru pertama praktikan menggunakan aplikasi tersebut. Tentunya 
pada minggu pertama PKL praktikan masih terus berkomunikasi 
dengan kepala bagian toko yaitu mas Suhendar, karena beliau yang 
lebih mengerti dan memahami program tersebut. Praktikan mencoba 
bagaimana pengoperasian aplikasi tersebut pada transaksi sebenarnya 
dengan pelanggan dan diselingi dengan pertanyaan kepada mas Hendar. 
Disitu lah komunikasi berjalan dan praktikan mulai memahami 
pengoperasian aplikasi tersebut dan membuat pekerjaan di TOSERBA 
lebih cepat dan efisien yang tidak harus dikerjakan mas Hendar sendiri 
dan dibantu praktikan tentunya. 
  
BAB IV 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
Setelah  melaksanakan  Praktik  Kerja  Lapangan  (PKL)  di  Koperasi  
Karyawan Rajawali Nusantara Indonesia (KOKARINDO), praktikan 
menyimpulkan beberapa hal, yaitu : 
 
1. Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan yang dilakukan oleh Praktikan 
memberi manfaat yang cukup besar terutama pada bidang 
Perkoperasian dimana banyak hal yang tidak didapat praktikan di 
dunia perkuliahan. 
2. Pada dasarnya pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) menuntut 
bagaimana kita memahami cara bekerja di sebuah Koperasi dan 
berjalannnya sistem Perkoperasian yang sebenarnya. Serta bagaimana 
pengaplikasian teori perkuliahan di dunia koperasi. 
3. Banyak kendala yang dihadapi oleh praktikan pada pelaksanaan     
Praktik Kerja Lapangan seperti  Sistem aplikasi Foxprol yang kurang 
memadai serta keterbatasan ruang atau tempat yang membuat kinerja 
dari pegawai Koperasi Rajawali Nusantara Indonesia (KOKARINDO) 
menjadi kurang produktif 
 
 
 
  
B. Saran 
1. Saran untuk praktikan : 
a) Mempersiapkan diri sebaik mungkin terkait pelaksanaan kegiatan 
PKL mulai dari administrasi hingga data-data yang di butuhkan 
dalam membuat laporan PKL 
b) Pada pelaksanaan PKL di koperasi, mahasiswa sehendaknya 
bersikap professional yang di imbangi dengan rasa penuh tanggung 
jawab, berkomitmen dan displin. 
 
2. Saran untuk koperasi : 
a) Koperasi diharapkan untuk mengupdate program aplikasi (foxprol) 
untuk dapat memudahkan dan tidak menghambat kinerja para 
karyawan dalam kegiatan perhitungan jumlah barang (stock opname) 
dan kasir. Atau pun dapat mengganti dengan program yang lebih 
efisien 
b) Membuat suatu ruangan tambahan yang digunakan untuk gudang 
barang unit usaha koperasi bidang toserba, sehingga barang 
dagangan yang tidak dapat terpajang di rak (display) dapat tersusun 
dengan rapih di gudang. 
 
 
 
 
 
  
2. Saran untuk universitas : 
 
a) Menjalin silahturahmi antara koperasi KOKARINDO dengan 
Universitas Negeri Jakarta agar ke depannya dapat menerima 
mahasiswa yang ingin melaksanakan PKL pada koperasi dengan 
keterampilan dan keahlian mereka. 
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Tabel II.1 
Struktur Organisasi 
 
 
  
Tabel. II.2 
Jadwal Kegiatan PKL Fakultas Ekonomi – UNJ Tahun Akademik 2016 
No.                   Bulan                                       
Kegiatan 
 
Juni 2016 
 
Juli 2016 
 
Agustus 2016 
1 Pendaftaran PKL    
2 Kontak dengan Instansi 
untuk pelaksanaan PKL 
   
3 Surat permohonan PKL    
4 Pelaksanaan PKL    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
Tabel III.4 
Matriks Kegiatan 
 
                                Minggu 
 
Kegiatan 
I II III IV 
Mendisplay  Barang Masuk         
Mengadministrasi Pemasukan 
Harian 
        
Menginput Barang Ke Dalam 
Program FOXPROL 
        
Membuat Daftar Tagihan 
Perusahaan 
     
Mengubah Tanggal Tagihan 
Konsumen 
      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
